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ABSTRAK

FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SABUN PADAT
EKSTRAK ETANOL DAUN BELUNTAS
(Pluchea indica (L.) Less)

Chiristine Pebrian Sagala, Ernoviya, S.Farm.,Apt.,M.Si.
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan
chiristinesagala@gmail.com

Infeksi bakteri merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi
akibat pola hidup tidak bersih, terutama melalui tangan sebagai media utama
penyebaran mikroorganisme. Salah satu upaya pencegahan adalah penggunaan
sabun yang efektif membunuh bakteri. Daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less)
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid yang
berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ekstrak etanol daun beluntas dapat diformulasikan menjadi sabun padat serta
menguji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.

Daun beluntas diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%, kemudian dibuat sabun padat dalam empat konsentrasi ekstrak: FO
(tanpa ekstrak), FI (1%), FII (2%), dan FIII (3%). Pengujian yang dilakukan adalah
uji fisik (tinggi busa), uji stabilitas (organoleptis dan pH), serta uji aktivitas
antibakteri dengan metode difusi cakram menggunakan bakteri Staphylococcus
epidermidis.

Hasil penelitian menunjukkan seluruh formula memenuhi syarat mutu. Hasil
uji organoleptis menunjukkan warna, aroma dan bentuk yang stabil selama
penyimpanan. Hasil uji tinggi busa berada dalam kisaran 6,43—7,03 cm, dengan
stabilitas tinggi busa 65-69%, dan hasil pH berkisar antara 10,0-10,46. Hasil uji
antibakteri menunjukkan bahwa sabun padat ekstrak etanol daun beluntas 3%
menunjukkan zona hambat tertinggi terhadap staphylococcus epidermidis dengan
diameter 25,20 mm, diikuti oleh konsentrasi 2% (24,77 mm) dan 1% (22,87 mm).

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun
beluntas dapat diformulasikan menjadi sabun padat yang stabil secara fisik dan
kimia, serta memiliki aktivitas antibakteri yang efektif terhadap Staphylococcus
epidermidis. Sediaan ini berpotensi sebagai produk sabun antiseptik berbasis bahan
alam yang aman digunakan untuk kebersihan dan kesehatan kulit.

Kata kunci: Daun Beluntas, Sabun Padat, Staphylococcus epidermidis.
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ABSTRACT

THE FORMULATION AND ANTIBACTERIALACTIVITY TEST OF
SOLID SOAP FROM ETHANOL EXTRACT OF BELUNTAS
LEAVES (Pluchea indica (L.) Less)

Chiristine Pebrian Sagala, Emoviya, S.Farm.,Apt.,M.Si.
Medan Health Polytechnic Of Ministry Of Health
Associate Degrec Of Pharmacy

chiristinesagala@gmail.com

Bacterial infections arc a common health problem, often resulting from
unhygienic lifestyles, especially with hands acting as the primary medium for
microorganism spread. One preventative measure is the use of effective
antibacterial soap. Beluntas leaves (Pluchea indica (L.) Less) contain active
compounds such as flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids, which have
potential antibacterial properties. This study aimed to determine if ethanol extract
of beluntas leaves can be formulated into solid soap and to test its antibacterial
activity against Staphylococcus epidermidis.

Beluntas leaves were extracted using the maceration method with 96%
cthanol solvent. Solid soaps were then prepared at four cxtract concentrations: FO
(no extract), FI (1%), FII (2%), and FIII (3%). The tests conducted included
physical tests (foam height), stability tests (organoleptic and pH), and antibacterial
activity tests using the disk diffusion method against Staphylococcus epidermidis.

The results showed that all formulas met quality requirements. Organoleptic
tests revealed stable color, aroma, and shape during storage. Foam height test results
ranged from 6.43-7.03 cm, with foam height stability of 65-69%, and pH results
ranged from 10.0-10.46. The antibacterial activity test showed that the solid soap
with 3% ethanol extract of beluntas leaves exhibited the highest inhibition zone
against Staphylococcus epidermidis with a diameter of 25.20 mm, followed by 2%
concentration (24.77 mm) and 1% concentration (22.87 mm).

Based on these results, it can be concluded that ethanol extract of beluntas
leaves can be formulated into physically and chemically stable solid soap and
possesses effective antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis. This
preparation has the potential as a natural mgredlenl-based antiseptic soap product,
safe for skin hygiene and health.

Keywords: beluntas leaves, solid soap, Staphylococcus epidermidis.
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